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KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS DITINJAU DARI KEMATANGAN 

EMOSI DAN DUKUNGAN SOSIAL DARI KELUARGA PADA REMAJA 

AWAL DI PONDOK PESANTREN 

Difla Lu’lu’atul Mabruroh 

16710015 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kesejahteraan psikologis ditinjau 

dari kematangan emosi dan dukungan dari keluarga.Subjek dalam penelitian ini yaitu 

santri remaja awal Pondok Pesantren yang berjumlah 178 siswa.Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Korelasi Spearman Rho dan 

Regresi Ganda.Hasil analisis regresi ganda menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara kematangan emosi dan dukungan keluarga terhadap kesejahteraan psikologis 

dengan R sebesar 0,648, sumbangan efektif 42% dan taraf signifikansi 0,000 

(P<0,00) Artinya semakin tinggi kematangan emosi dan dukungan keluarga maka 

akan semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya dan sebaliknya.Hasil analisis 

spearman rho untuk kematangan emosi dengan kesejahteraan psikologis 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan 

kesejahteraan psikologis yaitu R sebesar 0,642,Sig 0,000(P<0,05) dan sumbangan 

efektif sebesar 41,6%. Selanjutnya, hasil spearman rho untuk dukungan keluarga 

dengan kesejahteraan psikologis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

dukungan dari keluarga dengan kesejahteraan psikologis yaitu R sebesar 0,373, Sig 

0,000 (P<0,05) dan sumbangan efektif sebesar 11,9%. 

 

Kata kunci :Dukungan keluarga, kematangan emosi, kesejahteraan psikologis, 

remaja awal 
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PSYCHOLOGICAL WELL-BEING IN TERMS OF EMOTIONAL MATURITY 

AND FAMILY SUPPORT IN EARLY ADOLESCENCE IN  ISLAMIC 

BOARDING SCHOOL 

Difla Lu’lu’atul Mabruroh 

16710015 

Abstract 

This research aim to find out the relations between psychological well-being in terms 

of emotional maturity and family support. The subjects of this research are 178 

students of Raudlatul Huda Islamic Boarding School. Data analyze method used in 

this research is spearman rho correlation and double regression. The analysis result 

of the Double Regression showed that there was relationship between emotional 

maturity and family support for psychological well-being with R 0,648, effective 

contribution and a Sig. 0,000 (P<0,05) meaning that the higher the emotional 

maturity and family support, the higher the psychological well-being and vice versa. 

Furthermore, the result of the analysis of the Spearman Rho for emotional maturity 

with psychological well-being show that there is a relationship between emotional 

maturity and psychological well-being that is R of 0.642, Sig 0,000 (P<0,05) and 

effective contribution of 41,6%. Next on, the result of the analysis of the Spearman 

Rho for family support with psychological well-being show that there is a 

relationship between family support and psychological well-being that is R of 0.373, 

Sig 0,000 (P<0,05) and effective contribution of 11,9%. 

 

Keyword: Early Adolescence, Emotional Maturity,Family Support,  Psychological 

Well-Being. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa.Masa remaja terjadi diusia 11-20 tahun (Papalia, 

2008).Pada masa remaja terjadi perubahan secara fisik dan 

psikologis.Perubahan psikologis yang terjadi pada remaja meliputi intelektual, 

kehidupan emosi, dan kehidupan sosial.Monks (2002) mengatakan bahwa 

perkembangan sosial remaja dapat dilihat dengan adanya dua macam gerak, 

yaitu bergerak memisahkan diri dari orang tua dan menuju ke arah teman 

sebayanya (Monks dalam Trifiana, 2015). 

Pada masa ini, remaja memiliki perjuangan yang kuat untuk 

membebaskan dirinya dari ketergantungan dengan orang tuanya, seperti 

mereka mendambakan kemandirian, sehingga tidak sedikit dari remaja yang 

ingin hidup mandiri jauh dari orang tua. Di lain sisi remaja juga masih 

membutuhkan rasa aman yang diperoleh dari ketergantungan emosi pada 

orang tua (Hurlock, 1980). Pada masa ini remaja juga merasakan tekanan 

antara dependensi pada orang tua mereka dan kebutuhan untuk memisahkan 

diri (Papalia, 2008). 

Keinginan remaja unruk memisahkan diri dari orang tuanya ini seperti 

mereka yang tinggal di Pondok Pesantren.Dimana mereka tinggal jauh dari 

orang tuanya, kewajiban untuk tinggal di pondok pesantren menuntut remaja 

untuk menyesuaikan diri terhadap segala aktivitas, budaya dan kebiasaan yang 

ada di lingkungan pesantren, demi terciptanya lingkungan pesantren yang 

harmonis dan kondusif, pengurus pondok pesantren mewajibkan santri untuk 

menaati seluruh kegiatan dan peraturan yang berlaku di dalam pondok. remaja 

dengan dinamika khas pertumbuhan dan perkembangannya dituntut untuk 
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dapat menyesuaikan terhadap berbagai kondisi dan pengalaman yang akan 

mereka alami dalam lingkup kehidupan pondok pesantren.  

Monks dkk (1989) mengatakan bahwa remaja masih belum mampu 

menguasai dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya 

(Monks dalam Ali, 2012) oleh karena itu pada masa ini akan ditemukan 

banyak permasalahan. Permasalahan yang muncul seringkali disebabkan 

ketidakmampuan remaja untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah yang 

sedang ia hadapi, sehingga dari sini akan ditemukan berbagai dampak negatif, 

misalnya perasaan tidak sejahtera, kegagalan dalam studi, penyimpangan 

perilaku,kriminalitas,dan lain-lain.Halinitentuakanmempengaruhikesehatan  

mental remaja.  

Santrock (2002) mengatakan bahwa sebenarnya yang dibutuhkan para 

remaja adalah akses terhadap berbagai peluang yang tepat dan dukungan 

jangka panjang dari orang dewasa yang sangat menyayangi mereka.Karena 

pada masa ini, mereka memiliki energi yang besar, emosi berkobar-kobar, 

sedangkan pengendalian diri belum sempurna.Remaja juga sering mengalami 

perasaan tidak sejahtera seperti perasaan tidak aman, tidak tenang, khawatir 

kesepian, dan lain sebagainya.Permasalahan-permasalahan tersebut mungkin 

juga terjadi pada remaja yang tinggal di pondok pesantren. 

Widiastono (2001) mengungkapkan bahwa perubahan-perubahan yang 

terjadi di lingkungan pondok pesantren dapat menimbulkan stres pada masa 

awal sekolah.Keadaan di pondok dengan peraturan dan kondisi yang berbeda 

dengan di rumah dapat menjadi sumber tekanan (stressor) sehingga dapat 

menyebabkan stress, merasa tidak sejahtera, tertekan, dan lain sebagainya. 

Dimana akibat buruk dari stress adalah kelelahan hingga mengakibatkan 

turunnya produktivitas dalam belajar mupun aktivitas peribadi (Rumani dalam 

Naily, 2010).  
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Penelitian Misero & Hawadi (2012) menemukan bahwa remaja yang 

mampu merasakan kesenangan, mampu terhindar dari stress, efektif dalam 

memecahkan masalah, dan berkomitmen terhadap pencapaian dibidang 

akademis adalah remaja yang memiliki kesejahteraan psikologis yang 

baik.Kesejahteraan psikologis merupakan suatu kondisi yang tidak hanya 

bebas dari tekanan atau masalah-masalah mental, tetapi kondisi mental yang 

dianggap sehat dan berfungsi maksimal (Ryff dalam Savitri, 2017).Sedangkan 

Nayana (2013) menyatakan bahwa seseorang dikatakan memiliki 

kesejahteraan psikologis tinggi bila memenuhi kriteria, yaitu memiliki 

perasaan sangat bahagia, sangat puas dengan hidupnya, dan memiliki tingkat 

neurotisme yang rendah. 

Maenapothi (2007 dalam Hardjo 2015), mengatakan bahwa 

kesejahteraan psikologis anak atau remaja merupakan situasi dimana individu 

akan merasa senang dan tidak merasa seperti terpaksa, lebih efektif dan 

memiliki keyakinan dan kepercayaan terhadap orang lain secara baik untuk 

dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Kesejahteraan psikologis dapat 

disimpulkan suatu bentuk kepuasan terhadap aspek-aspek hidup sehingga 

mendatangkan atau menimbulkan perasaan bahagia dan perasaan damai pada 

hidup seseorang.Hal ini pula yang melandasi bahwa setiap manusia 

membutuhkan kesejahteraan psikologis. 

Kesejahteraan psikologis sangat diperlukan bagi setiap individu karena 

kesejahteraan psikologis merupakan bagian penting dalam kehidupan sehari-

hari, dimana dapat mempengaruhi setiap aktivitas yang dilakukan individu 

terutama bagi remaja.Akhtar (2009 dalam Prabowo, 2016) mengatakan bahwa 

adanya kesejahteraan psikologis pada remaja dapat membantu menumbuhkan 

emosi positif, merasakan kepuasan hidup dan kebahagiaan, mengurangi 

depresi, dan perilaku negative remaja. 
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Kesejahteraan psikologis dibutuhkan agar individu dapat 

meningkatkan efektivitas dalam berbagai bidang kehidupan, salah satunya 

adalah bidang akademik.Salah satu indikator dari kesejahteraan psikologis 

menurut Hurlock adalah prestasi. Siswa yang kalah bersaing dalam mengejar 

prestasi akan berdampak pada kesejahteraan psikologis yang tidak optimal. 

Akan merasa dirinya tidak mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya 

(Fitri, 2017) Ryff (1989) mengindikasikan rendahnya prestasi, penerimaan 

diri, pertumbuhan pribadi, dan perasaan-perasaan negative pada siswa 

merupakan rendahnya kesejahteraan psikologis. 

Oleh karena itu, dalam menempuh pendidikan individu diharapkan 

mempunyai kesejahteraan psikologis yang baik agar individu mampu 

mencapai titik aktualisasi diri sehingga dapat mencapai kesuksesan dalam 

bidang akademik.Akan tetapi, pada kenyataannya, banyak kondisi-kondisi 

kurang menguntungkan yang menggambarkan bahwa kesejahteraan 

psikologis belum tercapai dengan baik dalam bidang akademik seperti yang 

dialami oleh remaja yang berada di Pondok Pasantren. 

Berdasarkan hasil dari  preliminarydi salah satu Pondok Pesantren 

dengan menyebar kuesioner, terdapat tujuh santri dari sepuluh santri yang 

mengatakan bahwa terkadang merasa tertekan dan kurang Bahagia. Merasa 

tertekan, sedih dan kurang bahagia karena adanya peraturan yang harus 

ditaati, harus mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan, jauh dari 

orang tua.dan tidak bisa bebas seperti ketika di rumah.Selain itu perasaan 

kurang bahagia muncul ketika ada permasalahan dengan teman-temannya. 

Sedangkan, hasil survey awal dengan melakukan wawancara dengan 

Pembina yang ada di salah satu Pondok Pesantren yang ada di Yogyakarta, 

menunjukkan bahwa tidak semua santri disini sudah merasa krasan,  sejahtera, 

terutama untuk anak baru. Ini dapat dilihat dari sikap mereka yang sering 

lapor alasan sakit tidak mengikuti kegiatan, terlihat murung, menyendiri, 

mereasa tertekan kemudian minta pulang dan lain sebagainya. 
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Untuk dapat mewujudkan kesejahteraan psikologis yang baik, 

tentunya faktor-faktor yang mempengarui harus diperhatikan.Meskipun 

penelitian-penelitian yang sudah ada menunjukkan bahwa tidak ada penentu 

tunggal dari kesejahteraan tetapi beberapa kondisi tampaknya diperlukan 

untuk mencapai kesejahteraan psikologis yang tinggi seperti kesehatan mental 

dan hubungan sosial yang positif.Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan kesejahteraan psikologis diantaranya sosial dan perkembangan 

otak, genetik, kepribadian, demografis, dan sosial ekonomi (Huppert, 2009). 

Faktor perkembangan otak seperti perkembangan lobus frontalis yang 

bertanggung jawab atas perencanaan dan pengendalian emosi, sehingga emosi 

dapat dikatakan salah satu yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

(Fatimah 2016).Individu yang telah mampu mengendalikan emosi atau 

perasaannya, individu tersebut berarti telah mampu menyeimbangkan 

emosinya. Dengan kata lain, kematangan emosi termasuk dalam faktor 

perkembangan otak. 

Kematangan emosi merupakan kemampuan individu dalam 

mengontrol dan mengendalikan emosi.Kematangan emosi menurut Walgito 

(2004) adalah kemampuan individu dalam mengendalikan emosinya sehingga 

individu dapat berfikir secara matang, berfikir secara baik, dan berfikir secara 

objektif. Karena kematangan emosi dan pikiran saling terkait satu sama 

lainnya. Adapun aspek-aspek kematangan emosi berdasar Walgito (2004) ada 

lima, yaitu menerima apa adanya, tidak impulsive, emosi terkontrol, sabar, 

pengertian, dan bertanggungjawab (Walgito dalam Fajarini, 2014). 

Satre (2002) mengatakan bahwa kematangan emosi adalah keadaan 

seseorang yang tidak cepat terganggu rangsang yang bersifat emosional, baik 

dari dalam maupun dari luar dirinya (Satre dalam Fajarini, 2014).Hal ini 

berarti bahwa kematangan emosi yang dimiliki seseorang mempengaruhi 
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bagaimana dia mengatasi dunia sosialnya dengan baik. Ketika remaja dapat 

mengatasi dunia sosialnya dengan baik, maka dia akan merasa sejahtera.  

Selain kematangan emosi, faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis adalah faktor sosial yang berupa dukungan sosial 

yang berasal dari keluarga terutama orang tua. Nayana (2013) mengatakan 

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

seseorang ialah hubungan dengan keluarga.Dukungan yang datang dari 

lingkungan sosial remaja seperti orangtua, keluarga, dan teman-teman sebaya 

sangat penting bagi perkembangan remaja awal terutama pada saat menempuh 

pendidikan. 

Dukungan sosial tidak hanya mengacu terhadap tindakan yang 

dilakukan orang lain tetapi juga mengacu pada persepsi seseorang bahwa 

kenyamanan, kepedulian, dan bantuan yang tersedia dapat dirasakan 

dukungannya. Dukungan sosial akan dipersepsi positif apabila individu 

merasakan manfaat dukungan yang diterimanya. Salah satu bentuk dukungan 

sosial adalah dukungan keluarga dan terutama orang tua (Sarafino & Smith 

dalam Lestari 2016). 

Menurut Sarafino & Smith (2011) dukungan keluarga merupakan 

dukungan kenyamanan, perhatian, penghargaan, pertolongan dan penerimaan 

diri keluarga yang membuat individu merasa dicintai.House mengatakan 

bahwa dukungan keluarga sebagai dukungan potensi yang diterima dari 

lingkungan terdekat yang mengacu pada kesenangan yang dirasakan sebagai 

bentuk penghargaan, pemberian bantuan secara langsung serta perhatian 

(dalam Adha, 2018). 

Nayana (2013) membuktikan bahwa tingkat kefungsian keluarga 

berhubungan secara positif dan signifikan dengan kesejahteraan psikologis 

pada remaja. Menjalani hidup dengan keluarga terutama orang tua yang turut 

berperan serta di perkembangannya membuat remaja merasa dihargai dan 
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dicintai oleh orang-orang terdekatnya, dan kondisi tersebut akan membawa 

pengaruh yang baik terhadap interaksi sosial remaja. Remaja akan lebih bisa 

memilih lingkungan bagaimana yang baik untuk dirinya.  

Menurut Smet (1994) dukungan sosial berperan untuk melindungi 

individu dari dampak negatif yang diakibatkan oleh stress (Smet dalam 

Lestari 2016). Individu dengan dukungan sosial yang tinggi merasakan 

dampak stress yang lebih rendah dikarenakan ada individu yang membantu 

mereka. Kurangnya dukungan sosial orang tua dapat membuat remaja yang 

tinggal jauh dari orang tua merasa kurang kasih sayang, kurang perhatian, 

merasakan tekanan dengan aktivitas dan kegiatan yang dilakukan.Oleh karena 

itu, tidak adanya dukungan sosial terutama dari orangtua memiliki dampak 

terhadap kesejahteraan psikologis mereka. 

Hasil survey wawancara dengan salah satu Pembina di salah satu  

Pondok Pesantren di Yogyakarta mengatakan bahwa ada beberapa anak yang 

sering menyendiri dan merasa tertekan kemudian mengeluarkan emosinya 

dengan melanggar peraturan dan melakukan perbuatan menyimpang adalah 

mereka yang berasal dari keluarga broken home, kurang mendapat dukungan 

dan perhatian dari keluarganya. Sehingga mulai tahun ini ada kebijakan baru 

dari Yayasan yaitu penerimaan santri baru juga dilihat dari minat atau 

dukungan orang tuanya dan setiap minggu orang tua selalu mendapatkan 

weekly report dari pihak pengurus atau pembina yang berisi aktifitas yang 

dilakukan anaknya.Dari pihak Yayasan mengakui bahwa dukungan orang tua 

sangat mempengaruhi keadaan anak di Pondok Pesantren. 

Fenomena di lapangan yang menunjukkan belum tercapainya 

kesejahteraan psikologis pada santri remaja awal seperti yang diharapkan 

diduga berhubungan dengan faktor internal berupa kematangan emosi.Selain 

itu, faktor eksternal berupa dukungan keluarga dianggap ikut 

berperan.Berdasarkan latar belakang permasalahan maka penelitian ini 

bertujuan untuk mencari jawaban atas pertanyaan apakah kematangan emosi 
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dan dukungan keluarga dapat memprediksi tingkat kesejahteraan psikologis 

pada remaja awal di Pondok Pesantren. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah adakah hubungan antara kematangan emosi 

dan dukungan keluarga dengan kesejahteraan psikologis pada remaja awal di 

Pondok Pesantren. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesejahteraan 

psikologisditinjau dari kematangan emosi dan dukungan keluarga pada 

remajaawal di Pondok Pesantren. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang ingin didapatkan adalah: 

a. Segi Teoritis: 

Secara teoritis data hasil penelitian mengenai kesejahteraan 

psikologis ditinjau dari kematangan emosi dan dukungan keluarga pada 

remaja awal di pondok pesantren diharapkan dapat memberikan 

sumbangan informasi dan kontribusi untuk memperkaya ilmu 

pengetahuan di bidang ilmu psikologi. 

b. Segi Praktis  

1. Bagi Akademis 

Menjadi rujukan bagi upaya pengembangan keilmuan 

Psikologi bagi mahasiswa yang melakukan kajian terhadap hubungan 
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kematangan emosi dan dukungan keluarga terhadap kesejahteraan 

psikologis. 

2. Bagi Remaja Santri 

Memberikan informasi tentang kematangan emosi dan 

dukungan keluarga terkait dengan kesejahteraan psikologis diri 

remaja dan di lingkungan pendidikan khususnya pondok pesantren 

sehingga anak dapat meningkatkan kualitas hubungan dengan 

keluarga dan berusaha untuk mencapai keadaan emosi yang sehat dan 

mampu mengekspresikan emosinya secara tepat dan sesuai dengan 

kondisi yang dihadapinya. 

3. Bagi Orang Tua 

Memberikan manfaat berupa pengetahuan terkait aspek-aspek 

kematangan emosi dan dukungan keluarga yang mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis pada santri sehingga orang tua dapat 

memperhatikan anak dan dapat meningkatkan dukungan baik secara 

moril maupun materil. 

4. Bagi Pengelola Pondok Pesantren 

Memberikan informasi terkait aspek-aspek kesejahteraan 

psikologis,kematangan emosi dan dukungan keluarga untuk 

memahami sisi psikologis agar dalam proses belajar mengajar dapat 

tercipta sistem pembelajaran yang efektif dengan memperhatikan sisi 

psikologis anak remaja. 

 

E. Keaslian Penelitian  

Telah banyak dilakukan penelitian yang mengkaji baik tentang 

kesejahteraan psikologis, kematangan emosi, dan dukungan keluarga.Akan 

tetapi penelitian yang membahas tentang kesejahteraan psikologis yang 

ditinjau dari kematangan emosi dan dukungan keluarga, sangat jarang peneliti 
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temui.Peneliti menemukan beberapa contoh penelitian yang membahas 

tentang kesejahteraan psikologis, kematangan emosi maupun dukungan 

keluarga. Berikut beberapa penelitian yang peneliti temukan: 

1. Hubungan antara Kesejahteraan Psikologis dan Penyesuaian Diri Kelas X 

SMK Santa Maria Jakarta 

Penelitian yang dilakukan oleh Safitri Wulandari (2016) yang berjudul 

“Hubungan antara Kesejahteraan Psikologis dan Penyesuaian Diri Kelas 

X SMK Santa Maria Jakarta”.Peneitian ini menggunaan teorinya 

Schneiders untuk penyesuaian diri dan teorinya Ryff (1995) untuk 

kesejahteraan psikologis. Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan 

adanya korelasi positif dan signifikan antara kesejahteraan psikologis dan 

penyesuaian diri.Hasil ini mengimplikasikan semakin tinggi 

kesejahteraan psikologis maka semakin tinggi pula penyesuaian dirinya. 

2. Peranan Kecerdasan Emosi dan Dukungan Sosial terhadap Kesejahteraan 

Psikologis Siswa SMP Terbuka di Cirebon 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Triana Indrawati (2017) yang 

berjudul “Peranan Kecerdasan Emosi dan Dukungan Sosial terhadap 

Kesejahteraan Psikologis Siswa SMP Terbuka di Cirebon”, teori yang 

digunakan dalam peneitian ini menggunakan teori Ryff (1989) untu 

kesejahteraan psikologis dan teorinya Cohen dan Syme untuk kecerdasan 

emosi. Sampel dalam penelitian ini adalah 100 siswa SMP Terbuka di 

Cirebon. Hasil dari analisis menunjukkan F=63,883, p=0,001 (p<0,05) 

dan R2=0,568 yang artinya kecerdasan emosi dan dukungan sosial dapat 

memprediksi kesejahteraan psikologis pada siswa SMP Terbuka.  

3. Kesejahteraan Psikologis Pada Remaja Laki-Laki Di SMA Negeri Se-

DKI Jakarta 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Susi Fitri, dkk (2017) dengan 

judul “Gambaran Kesejahteraan Psikologis Pada Remaja Laki-Laki Di 



11 
 

 
 

SMA Negeri Se-DKI Jakarta”.Penelitian ini mengacu pada teorinya 

Ryff.Hasil penelitian mengatakan bahwa kesejahteraan psikologis pada 

remaja di SMA Negeri se-DKI Jakarta cukup baik.Jika dilihat per aspek, 

presentase tertinggi ada pada aspek penerimaan diri.Sedangkan jika 

dilihat per kelas tingkat kesejahteraan psikologis pada remaja laki-laki 

pada kelas XII memiliki persentase tertinggi. 

4. Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being) Siswa Yang 

Orangtuanya Bercerai (Studi Deskriptif yang Dilakukan pada Siswa di 

SMK Negeri 26 Pembangunan Jakarta) 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tia Ramadhani, dkk (2016) 

yang berjudul “Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being) 

Siswa Yang Orangtuanya Bercerai (Studi Deskriptif yang Dilakukan pada 

Siswa di SMK Negeri 26 Pembangunan Jakarta)”. Hasil dari penelitian 

tersebuh menunjukkan bahwa 52% siswa yang memiliki kesejahteraan 

psikologis yang rendah, sebesar 42% siswa memiliki kesejahteraan 

psikologis yang tinggi, dan 6% siswa memiliki kesejahteraan psikologis 

yang sedang/cukup. Kesejahteraan psikologis siswa yang orangtuanya 

bercerai pada penelitian ini berada dalam taraf rendah yang berarti perlu 

adanya penanganan lebih lanjut agar kesejahteraan psikologis siswa 

menjadi tinggi. 

5. Pengaruh Kematangan Emosi Terhadap Perilaku Prososial Remaja 

Pengguna Gadget Di SMP N 2 Yogyakarta 

Penelitian tentang kematangan emosi juga telah dilakukan oleh Rina 

Trifiana (2015) yang berjudul “Pengaruh Kematangan Emosi Terhadap 

Perilaku Prososial Remaja Pengguna Gadget Di SMP N 2 Yogyakarta”, 

berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh 

kematangan emosi terhadap perilaku prososial pada remaja pengguna 

gadget. Kematangan emosi memberikan sumbangan sebesar 
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10,4%terhadap perilaku prososial, sedangkan 89,6% dipengaruhi faktor 

lain.  

 

6. Hubungan Kematangan Emosi dengan Kebahagiaan Pernikahan ditinjau 

dari Lama Menikah pada Istri 

Penelitian terdahulu yang berjudul “Hubungan Kematangan Emosi 

dengan Kebahagiaan Pernikahan ditinjau dari Lama Menikah pada Istri” 

yang dilakukan oleh Intan Widuri (2014).Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kematangan emosi 

dengan kebahagiaan pernikahan.Kebahagiaan pernikahan pada istri 

sebagian besar dalam kategori sedang dan istri juga menilai kematangan 

emosi sebagaian besar dalam kategori sedang.Sedangkan hipotesis kedua 

tidak diterima yaitu terdapat perbedaan antara lama menikah dengan 

kebahagiaan pernikahan pada istri. 

7. Hubungan Antara Kelekatan Aman dan Religiusitas dengan Kematangan 

Emosi Pada Remaja 

Penelitian sebelumnya yang berjudul “Hubungan Antara Kelekatan 

Aman dan Religiusitas dengan Kematangan Emosi Pada Remaja” yang 

diteliti oleh Febri Fajarini (2014).Berdasarkan penelitian tersebut 

menunjukkan hasil bahwa pada hipotesis minor yang pertama yaitu 

kelekatan aman mampu mempengaruhi kematangan emosi. Kelekatan 

aman memiliki peran terhadap kematangan emosi dengan nilai r sebesar 

0,343 dan p=0,006 (p<0,05). Maka dengan demikian hipotesis minor 

yang pertama diterima. Sedangkan hasil pada hipotesis minor yang kedua 

menunjukkan bahwa religiusitas tidak mempengaruhi kematangan 

emosidengan nilai r sebesar 0,243 dan p=0,057 (p>0,05).Dengan 

demikian hipotesis minor yang kedua ditolak.Artinya kelekatan aman dan 

religiusitas tidak bisa keduanya mempengaruhi kematangan emosi.Yakni 

hanya kelekatan aman saja yang mempengaruhi kematangan emsoi. 
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8. Hubungan Persepsi Efektifitas Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dan 

Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian Diri Pada Remaja Siswa SMAN 

1 Polanharji 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuyuk Neni Yuniarti 

(2009) dengan judul “Hubungan Persepsi Efektifitas Komunikasi 

Interpersonal Orang Tua Dan Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian 

Diri Pada Remaja Siswa SMAN 1 Polanharji”.Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

persepsi efektivita komunikasi interpersonal orang tua dan kematangan 

emosi dengan penyesuaian diri pada remaja. Hal ini telah dibuktikan 

dengan hasil analisis menggunakan Teknik analisis regresi linier 

berganda diperoleh nilai R=0,511 dan Fregresi= 74,735 > Ftabel 4,757 

dengan taraf signifikansi 5%. 

9. Hubungan Dukungan Keluarga dan Kesejahteraan psikologis Pada Ibu 

Pekerja Penuh Waktu 

Penelitian tentang dukungan keluarga telah dilakukan oleh Heriyanti 

Dwi Adha (2018), dengan judul “Hubungan Dukungan Keluarga dan 

Kesejahteraan psikologis Pada Ibu Pekerja Penuh Waktu”. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan positif anatar 

dukungan keluarga dan kesejahteraan psikologis ibu pekerja penuh 

waktu.Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan 

keluarga yang diperoleh oleh ibu maka semakin tinggi kesejahteraan 

psikologis yang didapatkan, sebaliknya semakin rendah dukungan 

keluarga yang dimiliki ibu maka semakin rendah pula kesejahteraan 

psikologis yang didapatkan. 

10. Hubungan Antara Dukungan Sosial Orangtua Dengan Penyesuaian Diri 

Remaja Dengan Orangtua Bercerai 

Penelitian sebelumnya yang berjudul ”Hubungan Antara Dukungan 

Sosial Orangrua Dengan Penyesuaian Diri Remaja Dengan Orangtua 
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Bercerai” yang diteliti oleh Veronica Lestari (2016). Berdasarkan 

penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan positif 

anatar variable dukungan sosial orangtua dan variable penyesuaian diri 

remaja dengan orang tua bercerai. Artinya semakin tinggi dukungan 

sosial orang tua yang diterima remaja maka akan semakin tinggi pula 

kesejahteraan psikologis dimiliki remaja. Begitupun sebaliknya semakin 

rendah dukungan sosial orangtua yang diterima remaja maka akan 

semakin rendah pula kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh remaja. 

11. Kesejahteraan Psikologis Remaja di SMA Muhammadiyah 2 Kertosono 

Ditinjau dari Kelekatan Terhadap Orang Tua 

Penelitian sebelumnya yang berjudul ”Kesejahteraan Psikologis 

Remaja di SMA Muhammadiyah 2 Kertosono Ditinjau dari Kelekatan 

Terhadap Orang Tua” yang diteliti oleh Istiqomah Rahma Ridhowati 

(2019). Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa adanya 

hubungan positif yang signifikan anatara kelekatan terhadap orang tua 

dengan kesejahteraan psikologis.Semakin tinggi kelekatan terhadap orang 

tua maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis remaja.Sebaliknya 

semakin rendah kelekatan dengan orang tua maka semkain rendah pula 

kesejahteraan psikologis remaja. 

12. Spiritualitas Kerja (Spirituality at Workplace) dan Trait Neuroticism 

Sebagai Prediktor Kesejahteraan 

Penelitian sebelumnya yang berjudul ” Spiritualitas Kerja 

(Spirituality at Workplace) dan Trait Neuroticism Sebagai Prediktor 

Kesejahteraan” yang diteliti oleh Fatimah (2016). Berdasarkan penelitian 

tersebuat mengatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

spiritualitas kerja dengan kesejahteraan psikologis pada pengajar Sekolah 

Luar Biasa (SLB).Ada hubungan negative antara trait neuroticism 

dengan kesejahteraan psikologis pada pengajar Sekolah Luar Biasa 

(SLB).Sspiritualitas kerja (spirituality at workplace) sebagai predictor 
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terkuat kesejahteraan psikologis. Di mana korelasi spiritualitas kerja 

terhadap kesejahteraan psikologis lebih tinggi daripada korelasi trait 

neuroticism terhadap kesejahteraan psikologis . 

Berdasarkan dari tinjauan-tinjauan pustaka yang didapat, penelitian 

khusus yang membahas tentang “Kesejahteraan Psikologis ditinjau dari 

Kematangan Emosi dan Dukungan Keluarga pada Remaja Awal di Pondok 

Pesantren” belum peneliti temukan.Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu: 

a. Tema yang digunakan oleh peneliti adalah kesejahteraan psikologis 

yang ditinjau dari kematangan emosi dan dukungan keluarga pada 

remaja dimana kesejahteraan psikologis menjadi variabel tergantung 

sedangkan kematangan emosi dan dukungan keluarga menjadi variabel 

bebas. Pada penelitian sebelumnya, belum ada yang menggunakan 

variabel bebas dan variabel tergantung yang sama persis dengan 

penelitin ini. 

b. Teori yang digunakan, peneliti menggunakan teori kesejahteraan 

psikologis yang diungkapkan oleh Ryff (1995), kematangan emosi 

menggunakan teori yang diungkapkan oleh Walgito (2010), sedangkan 

teori dukungan keluarga mengacu pada teori yang diungkapkan oleh 

Sarafino & Smith (2011). Beberapa penelitian sebelumnya 

menggunakan teori yang sama dengan penelitian ini. 

c. Skala yang digunakan peneliti adalah skala kesejahteraan psikologis, 

skala kematangan emosi, dan skala dukungan keluarga. Peneliti 

menyusun sendiri ketiga alat ukur tersebut dengan melihat teori dan 

aspek dari teori yang digunakan. 

d. Subjek penelitian berlatar belakang santri pondok pesantren dengan 

kategori usia remaja awal. Lokasi penelitian, penelitian ini akan 

dilakukan di kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung dan penelitian 
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ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini juga 

belum pernah terlibat dalam penelitian dengan tema yang serupa. 

Berdasarkan penjabaran diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang akan dilakukan peneliti berbeda dari penelitian sebelumnya. 

Dengan demikian, keaslian penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dijelaskan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Kesimpulan Uji Analisis Hipotesis 

1. Hipotesis mayor dalam penelitian ini dinyatakan diterima, artinya 

terdapat hubungan positif antara kematangan emosi dan dukungan 

keluarga dengan kesejahteraan psikologis pada remaja awal di Pondok 

Pesantren. Kedua variabel bebas yakni kamatangan emosi dan 

dukungan keluarga secara bersama-sama mempengaruhi ataupun 

berhubungan dengan kesejahteraan psikologis pada remaja awal di 

Pondok Pesantren dengan koefisien R sebesar 0,648 dan sumbangan 

efektif sebesar 0,420 (42%) dengan sig sebesar 0,000 (P<0,05). Tetapi 

hasil penelitian ini tidak bisa digeneralisir karena salah satu syarat 

untuk melakukan uji regresi ganda yaitu uji normalitas tidak terpenuhi 

(p<0.05), yang artinya bahwa hasil hanya berlaku pada sampel 

penelitian ini. 

2. Hipotesis minor pertama pada penelitian ini yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif anatara kematangan emosi dengan 

kesejahteraan psikologis pada remaja awal di Pondok Pesantren juga 

dinyatakan diterima. Samakin tinggi kematangan emosinya maka akan 

semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya dan sebaliknya, 

semakin rendah kematangan emosinya maka akan semakin rendah 

pula kesejahteraan psikologisnya. Adapun sumbangan efektif yang 

diberikan variabel kematangan emosi terhadap kesejahteraan 

psikologis sebesar 0,416 atau 41,6% dengan sig sebesar 0,000 

(P<0,05) dan nilai koefisien R sebesar 0,642. 
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3. Hipotesis minor kedua pada penelitian ini yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif anatara dukungan keluarga dengan 

kesejahteraan psikologis pada remaja awal di Pondok Pesantren juga 

dinyatakan diterima. Samakin tinggi dukungan keluarga pada remaja 

awal di Pondok Pesantren maka akan semakin tinggi pula 

kesejahteraan psikologisnya dan sebaliknya, semakin rendah 

dukungan keluarga pada remaja awal di Pondok Pesantren maka akan 

semakin rendah pula kesejahteraan psikologisnya. Adapun sumbangan 

efektif, yang diberikan variabel dukungan keluarga terhadap 

kesejahteraan psikologis sebesar 0,119 atau 11,9% dengan sig sebesar 

0,000 (P<0,05) dan nilai koefisien R sebesar 0,373. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

dijelaskan, maka peneliti mengajukan beberapa saran, antara lain: 

1. Subjek Penelitian (santri) 

  Kesejahteraan psikologis sangat diperlukan bagi setiap 

individu karena kesejahteraan psikologis dapat mempengaruhi setiap 

aktivitas yang dilakukan individu.Oleh karena itu, diharapkan kepada 

seluruh santri agar dapat meningkatkan kesadaran diri terhadap 

kesejahteraan psikologis dengan terus melatih diri agar dapat mengelola 

dan mengendalikan emosinya dengan baik, serta diharapkan untuk terus 

menjaga komunikasi dengan keluarga agar terjadi komunikasi yang timbal 

balik dan diharapkan untuk terus lebih terbuka dengan keluarga dan 

lingkungan sosial. 

2. Bagi Pihak Pesantren 

Bagi pihak pesantren, diharapkan lebih memperhatikan 

kesejahteraan psikologis santri yang berada di kategori rendah dan 

meningkatkannya dengan meningkatkan kematangan emosi dan 
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meningkatkan dukungan sosial pada santri tersebut. Seperti dengan 

menghargai setiap potensi santri, meningkatkan pengawasan secara 

langsung serta dapat  menyediakan pelatihan-pelatihan dari pihak yang 

berkompeten atau memberikan program-program yang meningkatkan 

kematangan emosi santri. 

3. Bagi Keluarga 

Bagi keluarga agar terus meningkatkan dukungan keluarga sebagai 

bentuk dukungan apresiasi terhadap anak yang sedang menuntut ilmu dan 

juga tinggal jauh dari rumah.Sehingga kesejahteraan psikologis anak juga 

akan semakin meningkat. 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan tema yang sama, dapat lebih mencermati faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis pada diri remaja. 
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